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RINGKASAN 

PENGARUH VARIASI PANJANG POLYPROPYLENE WAVED FIBER 

TERHADAP SIFAT FISIK DAN MEKANIK LIGHTWEIGHT EXPANDED 

POLYSTYRENE CONCRETE 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 4 Januari 2023 

Qothrunnada Fadjrianti; Dibimbing oleh Dr. Arie Putra Usman, S.T., M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xviii + 73 halaman, 55 gambar, 23 tabel, 2 lampiran 

 

Gempa bumi merupakan salah satu bencana alam yang kerap terjadi di Indonesia. 

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan untuk mengurangi dampak dari gempa 

adalah penggunaan beton dengan berat jenis yang rendah pada konstruksi 

bangunan. Beton ringan memiliki berat jenis tidak lebih dari 1.800 kg/m3. Beton 

ringan (lightweight concrete) tersusun atas air, semen (ordinary portland cement), 

foaming agent, dan agregat kasar yang biasanya menggunakan batu pecah menjadi 

expanded polystyrene. EPS atau expanded polystyrene berbentuk seperti butiran-

butiran kecil berwarna putih yang didalamnya berisi gas pentane (C5H12) yang 

digunakan untuk menurunkan nilai berat jenis yang dimiliki oleh beton.  Faktor air 

dan semen yang digunakan sebesar 0,485 dengan perbandingan semen dan agregat 

sebesar 1:2,75. Lightweight concrete ini juga diberikan tambahan polypropylene 

waved fiber yang memiliki ukuran sebesar 20 mm dan 50 mm. Penambahan 

polypropylene waved fiber betujuan untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap 

sifat fisik dan sifat mekanik dari lightweight expanded polystyrene concrete setelah 

benda uji melalui proses curing selama 7 hari dan 28 hari. 

 

Kata kunci: Beton ringan, expanded polystyrene (EPS), sifat fisik dan mekanik, 

polypropylene waved fiber 
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SUMMARY 

PENGARUH VARIASI PANJANG POLYPROPYLENE WAVED FIBER 

TERHADAP SIFAT FISIK DAN MEKANIK LIGHTWEIGHT EXPANDED 

POLYSTYRENE CONCRETE 

Scientific papers in the form of Final Projects, January 4, 2023 

Qothrunnada Fadjrianti; Guided by Dr. Arie Putra Usman, S.T., M.T. 

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xviii + 73 pages, 55 pictures, 23 tables, 2 attachments 

 

Earthquake is one of the natural disasters that often occurs in Indonesia. One of the 

innovations that can be conducted to reduce the impact of earhquakes is using a 

concrete with low density in building construction. The density of lightweight 

concrete is not more than 1800 kg/m3. Lightweight concrete is composed of water, 

cement (ordinary portland cement), foaming agent, and coarse aggregate. For 

lightweight concrete, the coarse aggregate which is usually a crushed stone is 

replaced with expanded polystyrene. The shape of expanded polystyrene is like a 

small-white granules which contains of pentane gas (C5H12). This is used to redude 

the density of concrete. In this research, the used of water cement ratio is 0,485 with 

ratio of cement and aggregate is 1:2,75. This lightweight concrete is also added with 

polypropylene waved viber which is 20 mm and 50 mm in size. The addition of 

polypropylene waved fiber aims to find out the effect on the physical and 

mechanical properties of lightweight expanded polystyrene concrete which has 

been cured for 7 days and 28 days. 

 

Keywords: Lightweight concrete, expanded polystyrene (EPS), physical and 

 mechanical properties, polypropylene waved fiber 
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Abstrak  

Gempa bumi merupakan salah satu bencana alam yang kerap terjadi di Indonesia. 

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan untuk mengurangi dampak dari gempa 

adalah penggunaan beton dengan berat jenis yang rendah pada konstruksi 

bangunan. Beton ringan memiliki berat jenis tidak lebih dari 1.800 kg/m3. Beton 

ringan (lightweight concrete) tersusun atas air, semen (ordinary portland cement), 

foaming agent, dan agregat kasar yang biasanya menggunakan batu pecah menjadi 

expanded polystyrene. EPS atau expanded polystyrene berbentuk seperti butiran-

butiran kecil berwarna putih yang didalamnya berisi gas pentane (C5H12) yang 

digunakan untuk menurunkan nilai berat jenis yang dimiliki oleh beton.  Faktor air 

dan semen yang digunakan sebesar 0,485 dengan perbandingan semen dan agregat 

sebesar 1:2,75. Lightweight concrete ini juga diberikan tambahan polypropylene 

waved fiber yang memiliki ukuran sebesar 20 mm dan 50 mm. Penambahan 

polypropylene waved fiber betujuan untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap 

sifat fisik dan sifat mekanik dari lightweight expanded polystyrene concrete setelah 

benda uji melalui proses curing selama 7 hari dan 28 hari. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak pada jalur The Pacific 

Ring of Fire atau dikenal dengan cincin api pasifik. Letak Indonesia inilah yang 

menyebabkan banyaknya keberadaan gunung api aktif di Indonesia. Saat gunung 

api mengeluarkan magmanya, maka dapat terjadi pergerakan lempeng yang 

menyebabkan terjadinya gempa bumi. Pada tahun 2004, gempa bumi terbesar 

terjadi di Indonesia, tepatnya terletak di kota Aceh. Bencana alam ini telah 

memakan banyak korban dan meruntuhkan banyak konstruksi sehingga mengalami 

kerusakan. Hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi pengaruh runtuhnya 

konstruksi bangunan di Indonesia, akibat dari gempa bumi ini adalah dengan 

melakukan pemilihan material yang berkualitas. Pemilihan material ini bertujuan 

untuk dapat menghasilkan konstruksi bangunan yang sesuai dengan standar 

perencanaan.  

Salah satu material utama yang baik dan biasanya digunakan adalah beton. 

Dalam pelaksanaan konstruksi bangunan, diperlukan jenis beton yang memiliki 

massa jenis rendah untuk mengurangi pengaruh runtuhnya bangunan saat gempa 

bumi terjadi. Beton tentu memiliki keunggulan dan kelemahannya masing-masing. 

Umumnya keunggulan beton adalah nilai kuat tekan beton yang tinggi, tahan 

terhadap temperatur yang tinggi, mudah dibentuk sesuai dengan cetakannya dan 

biaya perawatan yang dibutuhkan relatif rendah, sedangkan kelemahan dari beton 

adalah bersifat getas, memiliki massa jenis yang tinggi dan kuat tarik rendah.  

Para peneliti terus ingin mengembangkan dan mengatasi kelemahan dari 

beton. Penelitian terus dilakukan untuk menghasilkan beton yang mampu 

memberikan berat sendiri yang lebih kecil pada suatu bangunan, sehingga 

ditemukannya suatu inovasi baru pada beton. Massa jenis suatu beton yang relatif 

rendah dibandingkan dengan beton konvensional dikenal dengan beton ringan. 

Beton rigan (lightweight concrete) adalah beton yang memiliki nilai massa 

jenis yang rendah. Biasanya nilai massa jenis pada beton ringan adalah sebesar 

1.800 kg/m3 (Tayal, dkk., 2018). Komposisi yang dibutuhkan untuk membuat beton 
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umumnya adalah agregat kasar, semen, agregat halus, dan air. Sementara itu, untuk 

membuat lightweight concrete, penggunaan agregat yang biasa digunakan pada 

beton konvensional, diganti dengan agregat yang berbahan lebih ringan. Contoh 

dari agregat ringan yang dapat berperan untuk menggantikannya adalah expanded 

polystyrene.  

Expanded polystyrene adalah salah satu jenis agregat ringan dengan massa 

jenis sebesar 10 hingga 30 kg/m3   yang dapat dimasukkan ke dalam campuran beton 

sehingga dapat membentuk beton ringan (Dawood dan Hamad, 2016). Penggunaan 

expanded polystyrene dapat mengakibatkan penurunan nilai massa jenis yang 

dimiliki oleh beton. Akan tetapi, semakin ringan berat suatu beton, maka akan 

semakin rendah kekuatan beton tersebut. Beton ringan perlu dilengkapi dengan 

serat untuk meningkatkan kekuatannya. Abu terbang (fly ash), serat sabut kelapa, 

serat baja (steel fiber), serta serat polypropylene merupakan beberapa dari banyak 

serat yang dapat ditambahkan pada lightweight concrete. 

Terdapat banyak penelitian sebelumya yang sudah dilakukan mengenai 

penambahan polypropylene fiber pada campuran beton. Berdasarkan dari banyak 

penelitian, penambahan serat polypropylene dapat memengaruhi sifat mekanik dari 

beton seperti meningkatnya nilai kuat lentur beton, nilai kuat tarik belah beton dan 

nilai modulus elastisitas beton. 

Permasalahan gempa yang biasa terjadi di Indonesia dan adanya beberapa 

kelemahan dari beton tentu dapat diatasi, maka dari itu dilakukan pengamatan yang 

sama yaitu dengan cara memasukkan serat polypropylene dalam adukan beton. 

Penambahan serat ini berfungsi sebagai material tambahan yang mampu membantu 

untuk meningkatkan karakteristik beton. Serat yang ditambahkan pada penelitian 

ini adalah polypropylene waved fiber. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik dari lightweight expanded polystyrene concrete yang dipengaruhi oleh 

adanya penambahan variasi panjang polypropylene waved fiber. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas mengenai pengaruh 

variasi panjang polypropylene waved fiber terhadap sifat fisik dan mekanik 
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lightweight expanded polystyrene concrete, maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh dari variasi panjang polypropylene waved fiber 

terhadap slump flow test dan setting time test pada lightweight expanded 

polystyrene concrete? 

2. Bagaimana pengaruh dari variasi panjang polypropylene waved terhadap 

pengujian massa jenis beton, kuat tekan beton, kuat tarik belah beton serta 

modulus elastisitas beton pada lightweight expanded polystyrene concrete? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan dari penelitian 

mengenai pengaruh variasi panjang polypropylene waved fiber terhadap sifat fisik 

dan mekanik lightweight expanded polystyrene concrete adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis adanya pengaruh variasi panjang polypropylene waved fiber 

yang dicampurkan ke dalam beton segar terhadap slump flow test dan setting 

time test pada lightweight expanded polystyrene concrete. 

2. Menganalisis adanya pengaruh variasi panjang polypropylene waved fiber 

yang dicampurkan ke dalam beton terhadap pengujian kuat tekan, kuat tarik 

belah dan modulus elastisitas sebagai sifat mekanik beton dan pengujian 

massa jenis sebagai sifat fisik beton pada lightweight expanded polystyrene 

concrete. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini, terdapat ruang lingkup yang berfokus pada pengaruh 

variasi panjang polypropylene waved fiber terhadap sifat fisik dan mekanik 

lightweight expanded polystyrene concrete, diantaranya: 

1. Expanded polystyrene yang digunakan berdiameter 3 mm.  

2. Serat polypropylene yang digunakan berjenis polypropylene waved fiber. 

3. Variasi panjang polypropylene waved fiber yang digunakan adalah 25 mm 

dan 50 mm. 

4. Rasio air dengan foam agent adalah sebesar 1:40. 
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5. Semen OPC (Ordinary Portland Cement) adalah jenis semen yang 

digunakan. 

6. Benda uji yang dicetak sebanyak 12 mortar yang berdimensi 50 mm x 50 mm 

x 50 mm dan 12 silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. 

7. Slump flow test dan setting time test merupakan pengujian yang dilakukan 

pada beton segar. 

8. Metode curing pada benda uji adalah dengan menyelimuti benda uji dengan 

karung goni yang dibasahi.  

9. Pada saat umur 7 hari dan 28 hari, benda uji dilakukan pengujian massa jenis 

dan kuat tekan beton. 

10. Pada saat umur 28 hari, benda uji dilakukan pengujian modulus elastisitas dan 

kuat tarik belah. 

11. Standar ASTM (American Standard Testing and Material) digunakan dalam 

penelitian ini sebagai dasar untuk pengujiannya. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian mengenai pengaruh variasi panjang polypropylene waved 

fiber terhadap sifat fisik dan mekanik lightweight expanded polystyrene concrete 

ini, terdapat dua cara berbeda yang digunakan untuk memperoleh data, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah informasi yang didapatkan dari hasil analis dalam rangka 

penelitian yang dapat diselesaikan secara langsung pada suatu objek 

penelitian. Data primer pada penelitian ini didapatkan dari pengujian 

langsung di laboratorium. 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan secara tidak langsung 

serta informasi yang diperoleh dari peneliti sebelumnya atau yang sudah ada. 

Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari jurnal penelitian yang 

dijadikan sebagai referensi bagi para ahli dalam menyelesaikan penelitian dan 

hasil dari pengujian pada objek penelitian. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai 

pengaruh variasi panjang polypropylene waved fiber terhadap sifat fisik dan 

mekanik lightweight expanded polystyrene concrete adalah sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, cara memperoleh data, dan sistematika penyusunan laporan.  

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang teori dan referensi  yang berkaitan dengan definisi 

lightweight concrete, material penyusun lightweight concrete, pengujian yang 

dilakukan pada benda uji serta berisi penelitian sebelumnya. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang bahan dan perlengkapan yang dipakai serta tahapan – 

tahapan dalam pembuatan dan percobaan pada benda uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil dari olahan data yang diperoleh dari pengujian 

laboratorium mengenai panjang polypropylene waved fiber yang berbeda terhadap 

lightweight expanded polystyrene concrete.  

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya pada 

masa mendatang. 
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